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Sol adalah salah satu bagian bawahan sepatu yang merupakan unsur 
penentu kualitas sepatu. Kualitas sol karet sebagai komponen bawahan sepatu atau 
alas kaki, sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisisnya, antara lain : tegangan putus, 
perpanjangan putus, kekerasan, pampatan tetap, bobot jenis, ketahanan retak lentur. 
Tubuh manusia juga sangatlah fleksibel dalam menghasilkan energi yang dapat 
diaplikasikan, mulai dari sumber hilangnya panas, hubungan persendian, energi dari 
berat tubuh, perpindahan vertikal pusat massa, jaringan deformasi elastis, dan alat-
alat lainnya. Dari sekian banyak sumber dari tubuh yang dapat dimanfaatkan, energi 
dari berat tubuhlah yang memiliki potensi lebih baik dan itu berada dibagian bagian 
bawah yaitu kaki. Salah satu aplikasi yaitu sepatu penghasil listrik. Komponen yang 
paling penting dalam aplikasi ini adalah material yang digunakan untuk midsole 
karena material inilah yang berfungsi mentransformasi mechanical work ke energi 
listrik. Material yang digunakan masuk dalam grup electroactive polymer (EAP). 
Material elastomer yang sering digunakan adalah acrylic elastomer (VHB series) dan 
silicone rubber (Nusil R31-2186 atau CF19-2186; Dow Corning HS3RTV), karena 
dasar karakter yang dibutuhkan elastomer untuk menjadi dielectric elastomer yaitu 
material haruslah mempunyai tingkat kekakuan yang rendah dan mempunyai tingkat 
regangan dan viscoelastisitas yang tinggi. Pada tugas akhir ini pengujian mekanis 
yang dilakukan adalah uji tarik dan uji tekan. Hasil yang diperoleh menunjukan 
bahwa dengan penambahan butyl acrylate ke dalam silicone rubber membuat 
regangan semakin tinggi. 












Sol is one of the of the subordinates of shoes that are the determinants of quality shoes. 
The quality of the rubber soles of shoes or a subordinate component of footwear, which 
is determined by its physical properties, such as: voltage drop, breaking extension, 
hardness, pampatan fixed, specific gravity, bending crack resistance. The human body 
is also very flexible in generating energy that can be applied ranging for sources of heat 
loss, joint relationships, the energy of the body weight, center of mass vertical 
displacement, the deformation of elastic tissue, and other tools. Of the many sources of 
the body that can be hardnessed, the energy of current weight that has a better potential 
and it is at the bottom of the foot. One application of the electricity-producing shoe. The 
most important component in the application is used for the midsole material because 
this material that serves to transform electrical energy into mechanical work. Material 
used in the group electroactive polymer (EAP). Elastomer material that is often used is 
acrylic elastomer (HBV series) and silicone rubber (R31-NuSil CF 19-2186 or 2186 ; 
Dow corning HS3RTV), because the basic character needed to be a dielectric 
elastomer, material which should have low stiffness and has strain rate and high 
viscoelasticity. At this report, mechanical testing was performed tensile test and a 
pressure test. The result obtained showed that the addition of butyl acrylate into the 
silicone rubber to make the higher strain. 
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Simbol Definisi       Satuan 
 
    Tegangan Tarik     ( N/mm
2
 atau MPa ) 
F    Beban proporsional      ( N ) 
Ao Luas penampang mula-mula     ( mm
2
)  
  Perpanjangan Putus     ( % ) 
Lu  Panjang saat putus      ( mm ) 
Lo   Panjang mula – mula      ( mm ) 
TS Kekuatan Tarik     ( N/mm
2
 atau MPa ) 
    Tegangan       ( N/mm
2
 atau MPa ) 
e  Regangan      ( % ) 
E  Modulus Elastisitas     ( N/mm
2
 atau MPa ) 
ρ  Massa jenis       (gr/cm
3
) 
Wa Berat spesimen saat kering     ( gram ) 
Wb Berat gelas ukur + air      ( gram ) 
Ww Berat gelas ukur +air + spesimen    ( gram )
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